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Perkenalan
 Antonius Duty Susilo

 Aktifitas : 

Pengajar  Produktif  TKJ dan RPL di SMK Telkom 

Malang

Pengajar DI Universitas Machung Malang

Pengajar DI STMIK Pradnya Paramita Malang

Trainer Di BelajarMikroTik.com

Pengajar Cisco Academy, Oracle Academy, 

Mikrotik Academy



SMK Telkom Malang

SMK Telkom Malang berdiri tahun 1992

Menjadi MikroTik Academy sejak 2013

Sekarang jumlah siswa 1010 dengan terbagi 
2 jurusan yaitu TKJ (Teknik Komputer Dan 
Jaringan) dan RPL (Rekayasa Perangkat 
Lunak)

TKJ jumlah kelas tiap tahun adalah 4 
kelas

Jumlah lulusan  MikroTik Academy  52 
student



BelajarMikroTik.com

 Didirikan tahun 2013

 Fokus ke dunia pendidikan melalui program MikroTik 

Akademi

 Sedang membina lebih dari 20 SMK dan 20 

Universitas/STMIK se Indonesia

 Telah menyelenggarakan 6 kelas Akademi selama 2 

tahun

 Membina seluruh SMK Telkom se Indonesia

 Bergabung dengan BelajarMikroTik sejak tahun 2014

 Mengajar di  4 dari 21 kelas yang diadakan oleh 

BelajarMikroTik selama tahun 2014



Permasalahan

 Disekolah atau kampus yang sudah menjadi Mikrotik 

Akademi diberi bantuan dari Mikrotik sebanyak 20 buah 

seri RB951-2n

 Untuk pembelajaran yang membutuhkan banyak router 

contohnya Routing dibutuhkan penggabungan 

penggabungan mikrotik dikelas

 Sehingga untuk mempermudah Student belajar mikrotik 

yang membutuhkan banyak router, tidak perlu lagi 

menggunakan router secara bersama-sama tetapi 

menggunakan MetaROUTER

 Dengan ini Student dapat konsentrasi pada routernya 

masing-masing



MetaROUTER

Memungkinkan sebuah router dibagi menjadi 

beberapa router secara virtualisasi



Persyaratan untuk MetaROUTER

RouterOS versi terbaru

RouterBOARD dengan arsitektur MIPSBE

atau PPC

Memori 16MB RAM (disarankan 32MB)

Interface fisik lebih dari 1 (atau switch

dengan VLAN bila interface fisik

kurang dari 2)



Keterbatasan MetaROUTER

Hanya maksimum 8 metarouter dalam
sebuah RouterOS

 Image bersifat virtual (dalam bentuk file) 
dan tidak bisa dalam bentuk fisik (CF 
card, microSD, dll)

Resource terbatas pada yang ada di 
RouterBOARD

Pada tipe RouterBOARD mipsbe, tidak
banyak terdapat slot untuk menambahkan
resource
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Membuat BRIDGE
MetaROUTER



Membuat INTERFACE MetaROUTER

“Static”“Dynamic”



Static Interface

 Interface pada virtual-router di”tempel”kan

langsung pada interface fisik

 Tidak boleh ada virtual-router (atau

konfigurasi di router fisik) yang menggunakan

interface yang sama (dedicated)

 Digunakan untuk mengsegmentasi virtual-

router untuk beberapa pengguna

 Dapat di”tempel”kan pada Virtual Interface

(VLAN/VAP)



Dynamic Interface

 Interface ada virtual-router di”tempel”kan

pada interface bridge

Interface bridge ini akan berfungsi seperti 

switch/hub yang menghubungkan baik 

virtual-interface maupun interface fisik

Digunakan untuk menghubungkan banyak

virtual-interface menjadi 1

Misal 3 virtual-router akan dihubungkan

semua interfacenya (satu

subnet/broadcast domain)



Konfigurasi IP pada Real Router Routing pada Real Router



Akses 

MetaROUTER 

“mr1”

Konfigurasi IP pada MetaROUTER “mr1”

Routing pada MetaROUTER mr1



HASIL Ping


